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METODE PENELITIAN

Objek Penelitian

Penelitian adalah metode yang dilakukan dalam memecahkan suatu
pérmasalahan secara sistematis. Objek penelitian merujuk pada subjek atau masalah
yéng menjadi fokus dalam sebuah penelitian (Mukhtazar, 2020:45). Objek yang diteliti

iélah produk Maybelline. Sedangkan subjek dalam penelitian ialah individu yang belum

péfmah melakukan membeli dan menggunakan produk Maybelline.

(v}

Désain Penelitian

Desain menurut Umar (2019:6) adalah proses pengambilan keputusan sebelum
rﬁélakukan tindakan dan mengantisipasi keadaan yang tidak terkendali. Desain
penelitian adalah metode dan teknik yang dipilih peneliti sebagai pedoman dalam
rﬁelakukan penelitian secara sistematis. Pada penelitian kuantitatif, desain penelitian
merupakan pengkajian alokasi sumber daya dengan melakukan pengumpulan,
pengukuran serta analisis data dan merupakan proses untuk menjawab pernyataan-
p;ernyataan penelitian dengan dimulai dari penyusunan hipotesis hingga analisa akhir
(;\zis, 2023). Desain penelitian yang digunakan yaitu desain penelitian kausal. Desain
ngsaI adalah proses pengambilan keputusan dengan tujuan untuk mengukur hubungan
antar variabel dan dan menilai dampak dari satu variabel terhadap variabel lainnya
(Sugiyono, 2019:21).

Pada penelitian ini, metode survei digunakan dengan mendistribusikan
Kuesioner melalui platform Google Form yang berisi daftar pernyataan kepada

pgngguna yang belum pernah membeli produk kosmetik Maybelline di Jakarta untuk

mengumpulkan data-data yang akan dianalisis. Jenis data yang dihasilkan berdasarkan
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survei merupakan data primer. Data dari berbagai sumber diperoleh melalui survei,

dan dikumpulkan secara langsung oleh peneliti disebut data primer. Sumber data

dfperoleh dengan melakukan wawancara, penyebaran survei, dan sebagainya. Data

pE‘l'mer memiliki kelebihan dalam keaslian data dan sumber data dapat disesuaikan

uflfuk memenuhi tujuan dari penelitian yang dilakukan (Nursyafitri, 2021).

\Zariabel Penelitian
% Variabel penelitian adalah elemen dalam bentuk apapun yang dirumuskan

péneliti hingga peneliti memperoleh data tentang elemen-elemen untuk membuat
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at@u aktivitas tertentu. (Sugiyono, 2019:67).

1 Variabel Bebas (Independen)

ké:simpulan. Variabel juga dapat dicirikan sebagai karakteristik dari ilmu pengetahuan

'Penyebab’ yang memberi pengaruh atau mengubah hasil variabel dependen

- berfungsi sebagai variabel independen dalam penelitian ini.

Tabel 3. 1 Definisi Operasional

"disebut variabel independen (Sugiyono, 2019:69). Social media marketing

‘uetoder u

o Variabel Social Media Marketing
| SVariabel Definisi Indikator Item Pernyataan Skala
 Social Pelaksanaan proses | Content Creation | 1. Konten pada akun Likert
~ Media promosi  dengan (Pembuatan Instagram dan Tiktok
Marketing | memanfaatkan Konten) Maybelline
(Gunelius, | media sosial dan menunjukkan produk
2011:57) | berinteraksi dengan Maybelline
y konsumen berkualitas.
berpeluang.
2. Konten-konten
(= 4 yang diberikan
Maybelline membuat
== saya merasa terhibur
dan tertarik.

310 Ul
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Content Sharing | 1. Maybelline sering Likert
(Berbagi Konten) | kali memberikan
® konten yang trendy
- T melalui social media
o O x Instagram dan Tiktok.
F2 2
g 3 8 2. Saya dapat
%j% T i mengakses informasi
Eré = = mengenai produk dan
=9 @ promosi dengan
T o g Z mudah melalui konten
18z @ yang ada pada akun
32 3 social media
F = ) H
305 = Maybelline.
3 § c & Connecting 1. Saya merasa Likert
%' e § g (Menghubungkan) terhubung dengan _
3 g e = Ma_ybellmer melalui
i3 & social media
222 3 Instagram dan Tiktok.
G o «Q =
a e =h
g UET g‘ 2. Maybelline dapat
43 3 menerima dan
L] > memberikan respon
Q' = terhadap
‘E 3 §_ konsumennya pada
33 = setiap postingan di
iz S social media.
13 % Community 1. Adanya konten dan | Likert
33 = Branding kegiatan siaran
18 langsung yang
33 dilakukan Maybelline
I3 3 di social media dapat
10 “ membentuk  persepsi
= -+ yang baik terhadap
gy £ brand
E > n .
2 w
a % g 2. Saya cenderung
g7 3 mengikuti
3 a rekomendasi  produk
g dari konsumen online
— ketika ingin membeli
= suatu produk.
(=]
q
3
Q
s
9
A
3
x
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2. Variabel Terikat (Dependen)

@

Variabel yang mengalami perubahan atau dipengaruhi sebagai hasil oleh

- u
o O @
gi zvariabel independent disebut variabel terikat (Sugiyono, 2019:69). Purchase
o)} ©
@ 2 o
3 ; intention adalah variabel dependen dalam penelitian ini.
T2 F =
> 0 =
=25 Z . _
3535 Z Tabel 3. 2 Definisi Operasional
® @ - = Variabel Purchase Intention
S5 o — (o)
4 5 Variabel Definisi Indikator Item Pernyataan Skala
é;‘— oPdrchase | Perilaku konsumen | Produk yang | Saya memilih untuk Likert
d 2|rt3tent5n yang mencerminkan bermanfaat membeli produk
3 (Hsu & Ein, | tingkat  komitmen Maybelline
23 5 2015). yang dimiliki oleh dibandingkan produk
@25 2 konsumen terhadap makeup lainnya.
455 = |pembelian  suatu
+2© 3 | produk
El= § Pembelian di | Saya berniat Likert
3 3 o masa melakukan pembelian
) > mendatang terhadap produk
3 S = Maybelline di masa
4 3 §_ yang akan datang.
o
g 8 a Rekomendasi | Saya akan Likert
= ; Pembelian merekomendasikan
12 & produk Maybelline
33 kepada orang lain.
18
3 ]
53
- -} :
B2 2
< E_ ]
55 €
> o -+
3 @
e 3
g . EO
- Q.
)
=)
2
(=]
1
3
Q
s
x
()
A
-3
x
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3. Variabel Mediasi (Intervening)

@

Variabel yang mengubah hubungan antara variabel bebas dan terikat

- I

o O @
] gmenjadi hubungan tidak langsung disebut variabel mediasi (Sugiyono, 2019:70).
53 3
é% _ 3 Dalam penelitian ini, brand image berfungsi sebagai variabel mediasi.
R s @ Tabel 3. 3 Definisi Operasional
g 8 ; g Variabel Brand Image
S 5 Vriabel Definisi Indikator Item Pernyataan Skala
4 o Brand | Persepsi  sebuah | Brand Strength | 1. Maybelline memiliki | Likert
@ 2 g:nagé brand yang melekat (Kekuatan logo yang mudah untuk
3 3 (Kellgf, | pada ingatan Merek) dikenali.
4 5 2013). | konsumen
iS5 2 berdasarkan 2. Maybelline memiliki
438 3 informasi dan citra yang baik sebagai
=2 © 3 |pengalaman yang produk kecantikan.
9= S | konsumen peroleh.
@ 3 2 Brand 1. Saya menyukai | Likert
] > Favorability | produk kecantikan yang
3D = (Kesukaan berkualitas.
33 = Merek) 2. Saya cenderung
g 3 = menyukai produk yang
2 g trendy dan  selalu
tE Q berinovasi.
i = Brand 1. Saya cenderung | Likert
3o Uniqueness tertarik pada produk
13 (Keunikan dengan kemasan yang
e E = Merek) menarik.
31 9
I = 2. Saya merasa bahwa
gy £ Maybelline  memiliki
g2 w keunikan tersendiri
g3 @ dibandingkan  dengan
9 3 3, brand lainnya.
o LY
- Q.

)

=

S

)

=

3

S

=

()

)

s,

o

§ 29

=

Q)

=




"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

D.

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Teknik Pengambilan Sampel

Sebagian kelompok dari total populasi, dan dalam menentukannya harus benar-
béﬁar mewakili populasi dalam penelitian disebut sampel (Sugiyono, 2019:127).
Téknik non-probability sampling yaitu dengan purposive sampling merupakan teknik
péngambilan sampel dalam penelitian ini. Metode non-probability sampling
merupakan metode pengambilan sampel di mana tidak semua individu dijadikan
sarhpel dengan probabilitas yang sama (Sugiyono, 2019:131). Teknik purposive
séinpling didefinisikan teknik pemilihan sampel berdasarkan ciri dan persyaratan
te:tentu (Sugiyono, 2019:133). Kualifikasi sampel untuk penelitian ini terfokus pada
reféfponden yang memiliki pengetahuan terhadap brand kosmetik Maybelline, belum
pérnah melakukan pembelian produk Maybelline, berusia minimal 17 tahun dan
bérdomisili di Jakarta. Menurut Hair et al. (2019:133), minimum sampel adalah

séfidaknya 5 kali butir pernyataan yang digunakan. Dalam penelitian ini terdapat 17

pérnyataan sehingga minimum sampel adalah 17 x 5 = 85 responden.

Teknik Pengumpulan Data

Survei korespondensi merupakan teknik pengumpulan dalam penelitian ini dan

difakukan dengan cara menyebarkan kuesioner kepada responden melalui Google
F%orm. Prosedur pengumpulan data yang melibatkan beberapa responden dengan tujuan
rr;emperoleh jawaban atau tanggapan terhadap pernyataan atau pernyataan yang telah
disediakan disebut sebagai kuesioner (Sugiyono, 2019:199). Kuesioner penelitian ini

berisikan pernyataan-pernyataan dan memberikan responden kesempatan untuk
mengisi kuesioner dengan memberi nilai atas pernyataan tersebut. Nilai tersebut adalah

dngka pada skala likert yang dimanfaatkan dalam pengukuran pendapat individu atau
kelompok tentang situasi yang terjadi.
0 30
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F. Teknik Analisis Data

@alam penelitian ini, analisis data menggunakan Structural Equation Modeling

Q
(@M) dengan bantuin WarpPLS 8.0 yang melalui lima tahapan sebagai berikut:
©

el

12 Membuka atau membuat sebuah file proyek yang akan disimpan dengan ekstensi

1

Algi A
o
fim}

A
22 Membaca raw data yang akan digunakan dalam analisis SEM dan memastikan

- format data.

nlisu

35 Pre-process data untuk analisis SEM, dimana data akan diproses awal dengan

Siu

& standarisasi sebelum estimasi model SEM.

u

4= Mendefinisikan model SEM, yaitu menggambar variabel laten dan mengisi

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

yewJao

_indikatornya, serta membuat hubungan langsung (direct link) atau moderasi

(moderating link).

5%% Menjalankan analisis SEM dan melihat hasilnya (output).

MM ey

Du

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Menurut Hair et al. (2022:13), outer model adalah suatu konseptualisasi

Ig 3nISu|

yang mengilustrasikan interaksi antara variabel dan indikatornya dalam suatu

. penelitian. Persamaan outer model dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

31
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Uji Validitas

Validitas mengindikasikan bahwasanya instrumen yang dimiliki dapat
dengan tepat mengukur apa yang ingin diukur (Sugiyono, 2019:175-176). Uji
validitas dapat membantu menentukan pernyataan maupun pertanyaan yang ada
di kuesioner valid atau harus diganti dengan pernyataan baru (Umar, 2019:63).
Pernyataan dinyatakan valid jika nilai yang dihasilkan Factor loading lebih

dari 0.50 (Hair et al., 2022:169).

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas memiliki tujuan guna mengidentifikasi reliabel atau
tidaknya instrumen yang ada pada kuesioner (Umar, 2019:68). Menurut Hair et
al. (2022:169) uji reliabilitas dapat dilakukan jika nilai Cronbach's Alpha lebih
besar dari 0.70. Rumus uji reliabilitas dalam dalam memanfaatkan Cronbach’s

Alpha adalah sebagai berikut:

k op?
r () (1 -2
Keterangan :
r . Instrumen reliabilitas
k : Jumlah item pernyataan

Y 0,,2: Jumlah butir variasi

Oep? : Jumlah variasi

34
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2. Analisis Deskriptif

@

(319 uey My BX1IRWLIOJU URP SIUSIg 3N3ASUL) DX 191 11w eidid deH
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Analisis deskriptif bertujuan guna mendapatkan gambaran umum yang
dimiliki responden dalam menanggapi variabel yang menjadi fokus dalam
penelitian dan dilanjutkan dengan analisis melalui perhitungan mean untuk
menggambarkan banyaknya pernyataan atau pertanyaan yang dijawab oleh

responden.

a. Perhitungan Nilai Rata-Rata (mean score)

Perhitungan nilai rata-rata dapat dilakukan dengan menjumlahkan nilai
yang telah diperoleh dari kumpulan data dan dibagi total seluruh sampel yang

diperoleh. Rumus untuk menghitung mean score adalah:

7= XX
n
Keterangan :
X : Rata-rata nilai hitung
X; : Bobot nilai
n : Total responden

b. Rata-Rata Tertimbang

Perhitungan rata-rata tertimbang dilakukan agar bobot yang berbeda dapat
diberikan kepada setiap komponen penelitian. Berikut ini rumus yang dapat
digunakan dalam menentukan rata-rata tertimbang:

Yfixi

=5
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Keterangan:
1,00 -1,80 dikategorikan ‘STS (Sangat Tidak Setuju)’
1,81 -2,60 dikategorikan ‘TS (Tidak Setuju)’
2,61 - 3,40 dikategorikan ‘N (Netral)’
3,41 -4,20 dikategorikan ‘S (Setuju)’
4,21 -5,00 dikategorikan ‘SS (Sangat Setuju)’
Skala Likert
Tabel 3. 4
Nilai dalam Skala Likert
Jawaban Nilai
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Tidak Setuju (TS) 2
Netral (N) 3
Setuju (S) 4
Sangat Setuju (SS) 5

4. Penilaian Overall Fit

Ig INISu]
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a) Average Path Coefficient (APC), Average R-Squared (ARS), dan Average

b)

Adjusted R-Squared (AARYS)

P-Value yang direkomendasikan untuk APC, ARS, dan AARS yang

digunakan sebagai petunjuk kesesuaian model adalah < 0.05 pada tingkat

signifikansi 5% (Ghozali, 2020:83)

Average Block VIF (AVIF), dan Average Full Collinearity (AFVIF)
Rekomendasi nilai yang ideal untuk AVIF dan AFVIF adalah sebesar
< 3,3. Meskipun demikian, jika nilai AVIF < 5, nilai tersebut masih dapat

diterima, terutama jika variabel yang terdapat dalam model diestimasikan

dengan menggunakan indikator tunggal (Ghozali, 2020:84).
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Tenenhaus GoF (GoF)

Goodness of Fit memiliki tiga kategori nilai yang berbeda, yakni kecil
jika > 0,10, menengah jika > 0,25, dan besar jika > 0,36 (Ghozali, 2020:87).
Simpson’s Paradox Ratio (SPR)

Nilai untuk Simpson’s Paradox Ratio harus sebesar 1. Meskipun
demikian, jika nilai yang dihasilkan sama dengan lebih besar dari 0,7 atau
lebih masih dapat diterima terutama ketika indeks ini digunakan untuk
memastikan bahwa model terbebas dari Simpson s Paradox (Ghozali, 2020:85-
86).

R-Squared Contribution Ratio (RSCR)

Nilai untuk R-Squared Contribution Ratio adalah 1, nilai yang dapat
diterima adalah > 0,9 atau lebih, terutama ketika jalur pada model tidak
terhubung dengan R-Squared yang bersifat negatif (Ghozali, 2020:86).
Statistical Suppression Ratio (SSR)

Nilai yang dapat diterima untuk Statistical Suppression Ratio adalah >
0,7 atau lebih, atau dalam konteks model, jalur tersebut terbebas dari statistical
suppression (Ghozali, 2020:86).

Nonlinear Bivariate Causality Direction Ratio (NLBCDR)

Nilai untuk Nonlinear Bivariate Causality Direction Ratio adalah > 0,7

atau lebih, terutama apabila hubungan dalam model mendukung pembalikan

spekulasi kausalitas yang tidak berdaya (Ghozali, 2020:87).
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5. Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

@

Model yang didasarkan pada hubungan variabel bebas dan terikat (Hair et
al., 2022:13). Persamaan inner model yang digunakan adalah sebagai berikut:
Bl =R SMM + e

Pl =R, SMM + 3Bl + e;

Keterangan:

SMM : Social Media Marketing

©

: Brand Image

RS

: Purchase Intention

[
et

: Social Media Marketing terhadap Brand Image

(s
)

: Social Media Marketing terhadap Purchase Intention

(vl
()

: Brand Image terhadap Purchase Intention

: Error

(319 uery Y1my| exnew.osu| uep siusig INIsul) DX 191 1w eadid siey
D

QD
~

Arah hubungan

Identifikasi hasil hubungan antar variabel laten dapat dilakukan melalui

penentuan tanda arah hubungan, yang mencerminkan sesuai atau tidak sesuai

1g INISU|

dengan hipotesis yang diteliti. Hipotesis statistik yang terdapat dalam penelitian
ini yaitu:
1) Pengaruh Social Media Marketing terhadap Purchase Intention

Ho:Y11=0

Ha: Y11>0
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2) Pengaruh Brand Image terhadap Purchase Intention

Ho: Yo=0

Ha: Y9>0

3) Pengaruh Social Media Marketing terhadap Brand Image

Ho:Yis=0

Ha: Y14>0

4) Pengaruh Social Media Marketing terhadap Purchase Intention melalui

Brand Image

Ho:Y17=0

Ha: Y17>0

Kriteria pengujian yang digunakan adalah sebagai berikut:

1) Tolak Ho dan Terima Ha, jika P-Value < 0,05, yang menunjukkan adanya

bukti statistik yang cukup dan menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh.

2) Terima Ho dan Tolak Ha, jika P-Value > 0,05 yang menunjukkan bahwa

tidak ada cukup bukti statistik dan menyimpulkan bahwa tidak terdapat

pengaruh.
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Menurut Purnomo (2019:31), koefisien determinasi digunakan sebagai
semakin tinggi , semakin baik variabel independen dalam memberikan data
R2 yang diperoleh, semakin terganggu faktor independen dalam memberikan

ukuran besarnya presentasi (%) pada setiap variabel endogen. Nilai R2 yang
yang diharapkan untuk variabel dengan benar. Di sisi lain, semakin rendah nilai
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